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BAB I
PENDAHULUAN

Berbagai usaha telah dilakukan oleh Pemerintah un -
tuk mengembangkan potensi ternak kambing, baik melalui
sektor permodalan, penyuluhan, perbaikan makanan ternak;
pengendalian penyakit maupun perbaikan mutu genetik. Na -
mun demikian, usaha ternak kambing di Indonesia pada umum-
nya masih bersifat tradisional. Sampai sekarang telah
banyak dilakukan penelitian pada kambing yang secara lang-
sung berhubuﬁgan dengan pertumbuhan, seperti pemberian ma -
kanan dan tata laksana peternakan, Akan tetapi masih se -
dikit penelitian tentang reproduksi kambing, terutama yang
berhubungan dengan usaha tepat guna untuk meningkatkan po -
pulasi ternak terSebut.

Inseminasi Buatan ( Artificial Insemination ) meru -
pakan salah satu teknologi baru dalam bidéng perkembang -
biakan ternak, di samping merupakan salah satu sarana yang
paling cepat dan baik dalam menyebar luaskan bibit unggul.
Dengan teknik inseminasi buatan ini memungkinkan seekor
pejantan dapat dimanfaatkan untuk bereproduksi  setinggi -
tingginya, karena setiap pancaran air mani per satuan wak-
tu dapat dipakai untuk mengawini betina dalam jumlah besar
sebagai aseptor inseminasi buatan ( Hardjopranjofo, 1976b : =
Dari peneliéian para ahli, mengatakan bahwa bila pada per -
kawinan alam satu kali pancaran air mani hanya dapat digu -

nakan untuk mengawini seekor betina, maka dengan inseminasi
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buatan, air mani setiap pejantan dalam satu kali eja -
kulasi dapat digunakan untuk inseminasi péda betina lebih
banyak ( Hardjopranjoto, 1976° }.

Sampai saat ini pelaksanaan inseminasi buatan Dbaru
dilaksanakan pada ternak besar seperti sapi perah dan sapi
potong serta kerbau. Namun hal itu belum djléksanakan pada
kambing dan domba meskipun kenyataahnya pada ternak ini meé
miliki siklus reproduksi yang lebih singkat. Inseminasi
buatan pada pomba telah dilakukan di negara maju atau dalam
suatu pene1£tian saja.,

Sebagai tujuan pokok pelaksanaan inseminasi buatan
adalah untuk meningkatkan produksi ternak melalui pening -
katan mutu genetiknya. Tengalaman pelaksanaan inseminasi
buatan pada ternak sapi sangatlah penting untuk dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan inseminasi buatan pada kambing
dan domba. Sampai saat sekarang banyak yang mempengafuhi
keberhasilan inseminasi buatan antara lain : kualitas dan
kuantitas air mani, ketrampilan inseminator dalam melaksa -
nakan 1B, kemampuan peternak untuk mengawési dan mengelola
ternaknya, umur dan kesuburan ternak betina aseptor ( Muljo,
1981 ; Hardjopranjoto, 1976°).

Dalam suatu penelitian yang menggunakan berbagai ma-
cam bahan pengencer air mani kambing untuk menunjang‘pelak-
sanaan inseminasi buatan, hasilnya belum dapat diterapkan
secara meluas, Bertitik tolak pada kenyataan tersebut pe -

nulis ingin melakukan penelitian tentang mani beku kambing

dengan menggunakan bahan pengencer yang biasa digunakan
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sebagai pengencer air mani sapi. Hal ini dimaksudkan untuk
menjajagi kemungkinan mengembangkan tehnik inseminasi buat-
an pada kambing dalam skala besar seperti yang diterapkan
pada ternak sapi.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk ﬁéngetahui
konsentrasi gliserol yang paling baik dalam memberikan per-
lindungan terhadap sel mani kambing yang digunakan dalam
pembuatan mani beku. Selain itu diharapkan juga dapaf mem-
berikan manfaat bagi masyarakat peternak kambing maupun se-
bagai informasi bagi ilmuwan.

Sebagai hipotesis ( H, ) dalam penelitian ini adalah
bahwa ada perbedaan pengaruh berbagai konsentrasi gliserol
dalam pengencer tris kuning telur terhadap daya hidup sel

mani kambing setelah pembekuan.
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BAB TII

TINJAUAN PUSTAKA

Kambing

Sebagaimana halnya dengan jenis ternak lainnya, kam-
bingpun berasal dari hewan liar yang kemudian didomestika -
sikan, Menurut Devendra (1978), kambing merupakan hewan
ke dua yang didomestikasikan setelah anjing,

Di Indonesia telah dikenal berbagai jenis banzsa
kambing yang dipelihara masyarakat terutama di desa, antara
lain kambing Kacang, kambing Peranakan Etawah, kambing Per-
anakan Saanen dan sebagainya, Dari éekian jenis Dbangsa
kambing yang ada ini sulit untuk dapat dikenali kemurniaen -
nya lagi, Hal ini disebabkan karena penyebaran atau dis -
tribusi kambing hampir di seluruh permukaan bumi, terutama
di daerah tropik yaitu kira-kira seluas 30° garis lintang
di sekitar equator ( Shelton, 1978 ), Kambing merupakan
salah satu ruminansia kecil yang mudah beradaptasi dengan
keadaan cuaca dan iklim di Indonesia, sehingga banyak di -
jumpai di seluruh pelosok tanah air, Salah satu di antara-
nya adalah kambing Peranakan litawah, yang merupakan hasil
persilangan antara kambing Kacang (lokal) dengan kambing
Stawah, yang mempunyei ciri-ciri seperti kambing Etawah an-
tara lain tulang hidungnya melengkung, telinganya panjang .
terkulai. Salah satu perbedaannya yang menyolok dengan kam-
bing Ftawah adalah pada libidonya yang lebih tinggi ( Sosro-
amidjojo dan Soeradji, 1979 ).

4
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Kambing dapat digolonzkan sebagai browsing animal
yaitu hewan yang suka makan daun-daunan dan~tunas muda, di
samping itu juga menyukaei rumput dan kacang-kacangen ( iul-
jana, 1982 dan Devendra, 1983 ), Dalam pemeliharaannya,
kambing dapat dikatakah lebih menguntungkan bagi petani
kecil, karena kambing mampu mendayagunakan sumber hijauan

secara efisien, membutuhkan sarana den penanganan yang le -

bih mudah dan dewasa kelaminnya lebih cepat dibanding de

ngan ternak ruminansia lainnya,
Dewase Kelamin Kambing Jantan

Dewasa kelamin adalah periode dalam kehidupan he -

wan jantan atau betina dimana proses-proses reproduksi mu
lai terjadi, yang ditandai oleh kemampuan untuk pertéma ka-
linya memproduksi benih ( Partodihardjo, 1982 ).

Pada umumnya anak kambing jantan menginjak masa de -

wasa kelamin pada unur 6 sampai 7 bulan, Pada umur ini

akan terlihat tingkah laku hewan sering menaiki kawannya
atau induknya dan terlihat pula perkembangan alat kelaminnya
yanz mulai aktif yaitu sering ereksi dan mengadakan ejaku-
lagi, Menurut Partodihardjo (1982), kambing mencapai dewa-
sa kelamin pada umur 8 bulan dengan variasi 4 sampai 12 bu-
lan, Tercapainya dewasa xelamin bagi setiap individu bep—
beda-beda karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain umur, makanan, iklim dan bangsa kambing, Dengzan kon -
digi dan makenan yang baik, kambing mampu menghasilkan sel

mani yang fertil pada umur 6 bulan ( Hulet dan Shelton, 1980 ),
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Alat Reproduksi Kambing Jantan

Seperti halnya pada hewan jantan lainnya, ﬁada kam -
bing alat reproduksinya dapat dibagi menjadi 3 bagian besar
yaitu : Alat kelamin primer, yaitu gonad jantan atau testis,
‘sekelompok kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelen-
jar vesikula seminalis, kelenjar prostata, kelenjar cowper
dan saluran reproduksi yang terdiri dari epididymis, vasa
deferens, serta alat kelamin luar atau alat kopulasi yaitu
penis.

Alat kelamin nrimer jantan terdiri dari éepasang
testis yang dibungkus oleh suatu kantong disebut skrotum.
Skrotum ini terdiri dari beberapa lapis, dari lﬁar ke dalam
yaitu kulit;skrotum, tunika dartos, tunika vaginalis, tuni-
ka albuginea yang membagi testis menjadi lobulus-lobulus.
Kantong skrotum ini berfﬁngsi melindungi testis terhadap
gangguan dari luar, yang berupa panas, dingin dan gangguan
mekanis‘léinnya. Testis sendiri mempunyai 2 fungsi yaitu
menghasilkan sel mani dan hormon kelamin jantan yaitu Tes -
tosteron., Sel mani dihasilkan di dalam tubuli seminiferi
atas pengaruh Follicle Stimulating Hormone ( FSH ). Sedange
kan testosteron dihasilkan oleh sel-sél interstitial atau
sel Leydig atas pengaruh Interstitial Cell Stimulating Hor-
mone ( ICSH ) yang dépat meningkatkan kemampuan kelamin

atau libidonya ( Hardjopranjoto, 1976a; Toelihere, 19812 5

Air Mani

Air mani secara alamiah akan dipancarkan ke dalam

saluran kelamin betina sewaktu proses'kopulasi, atau pada
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waktu ditampung dengan berbagai cara untuk maksud-maksud
pemeriksaan, penyimpanan, pembekuan atau inseminasi buatan.

Air mani merupakan campuran antara sel-sel mani yang
dihasilkan oleh jaringan testis di dalam tubulus seminife -
rus dan cairan mani yang berasal dari kelenjar kelamin pe -
lengkap sebagai media. Cairan kelenjar kélamin pelengkap
ini mengandung bermacam-macam bahan orgénik, anorganik, en=-
zim dan air. Menurut Mann tahun 1969, White dan Macleod
tahun 1963 seperti yang dikutip oleh Toelihere ( 19812 ),
bahwa sifat-sifat fisik dan kimiawi air mani éébagian besar
ditentukan oleh cairan kelenjar keiamin pelengkap.

Sel mani atau spermafozoa yang dihasilkan oleh tubu-
1li seminiferi adalah hasil dari suatu proses yang disebut
Spermatogenésis. Proses ini terdiri dari 2 fase yaitu
spermatocytogenesis dan spermiogenesis. Spermatocytogene -
sis adalah pembentukan spermatocyt primer dan sekunder dari
spermatogonia tipe A melalui proses pembelahan mitosis yang
dilanjutkan dengan pembelahan meiosis menjadi spermatid.
Sedangkan fase spermiogenesis adalah proses transformasi
dari bentuk spermatid yang mengalami metamorfose seldler
menjadi sel mani atau spermatozoa yang sempurna. Setelah
sel mani terbentuk akan melanjutkan perjalanannya ke salur-
an epididymis untuk mengalami proses pendéwasaan lebih lan-
Jut dan disimpan dalam kelenjar ampula sebelum diejakulasi-

kan ( Hardjopranjoto, 1976° ; Garner, 1980 ).

Bahan Pengencer Air Mani

Bahan pengencer air mani untuk pertama kalinya di -

perkenalkan oleh Milovanov dari Rusia. Pengenceran pada
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waktu itu semata-mata hanya suatu usaha meningkatkan volu-
me air mani untuk maksud inseminasi pada hewan betina, dan
bukan ditujukan untuk penyimpanan yang lama pada suhu di-
ngin. Iemudian penemuan ini dikembangkan oleh beberana
peneliti baik dari Amerika Serikat, Inggris dan Denmark
yang berusaha untuk meningkatkan kegunaan bahan:pengencer
air mani; Adapun bahan pengencer yang dahulu dipergunakan
antara lain : kuning telur fosfat yang dipergunakan oleh
Phillips tahun 1939, kuning telur sitrat oleh Salisbury ,
Fuller dan Willgt tahun 1941, air susu oieh Kolliker tahun
1856, tehnik TVT ( I1lini Variable Temperature ) yang meng-
gunakean campurén jenuh gas CO? oleh Van Demark dan Sarma
tahun 1957 ( Hardjopranjoto, 1976b), tris. kuning telur oleh
Good dan kawan-kawan tahun 1966 ( Saiisbury dkk, 1978 ) dan
lain-lain yang kurang pOpyler. Bahan pengencer tersebut
oleh beberapa peneliti dibuat untuk digunakan sebagai pem-
buatan mani cair ( Chilled semen ) dan mani beku ( Frozen
semen ) untuk maksud inseminasi buatan. Bahan pengencer
air mani yang akan disimpan dalam bentuk cair maupun beku
harus bersifat melindungi selama prosés pendinginan dan
dapat mempertahankan kehidupan sel mani. Oleh karena itu
" dalam pengunaannya, bahan pengencer air msni harus memnu-
nyai sifat-gifat antara lain : bersifat isotonis terhadep
air mani, sebagai penyangga ( buffer ),‘melindungi sel ma-
ni terhadap stress dingin ( cold shock ) selama pendingin-
an dari suhu tubuh menjadi SOAC dan selama pembekuan atau
pada pada proses pencairannya kembali ( thawing ), harus:

mengandung zat-zat makanan untuk proses metabolisme sel
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mani, mempunyai sifat memelihara kehidupan serta memperta -
hankan kesuburan sel mani dan dapat mencegah pertumbuhan
kuman ( Bearden dan Fuquay, 1980 ).

Selain sifat-sifat bahan pengencer seperti yang di -
sebutkan di atas, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
oleh bahan pengencer antara lain : Bahan pengencer hendak -
nya murah, sederhana dan praktis, serta mempunyai daya .
mengawetkan yang tinggi; bahan pengencer harus mengandung

unsur-unsur yang hampir sama sifat fisik dan kimiawinya

dengan air mani dan tidak mengandung zat yang bersifat ra
cun baik terhadap sel mani maupun saluran kelamin betina ;
bahan pengencer harus tetap mempertahankan kesuburan dan
tidak membatasi daya fertilisasi sel mani; bahan pengencer
harus memberi kemungkinan penilaian sel mani sesudah peng -

enceran ( Toelihere, 1981b; Faulkner, 1975 ).

Bahan Pengencer Tris Kuning Telur

Bahan pengencer tris kuning telur ini diperkenalkan
untuk pertama kali oleh Good dan kawaanawan tahun 1966 se-
perti yang dilaporkan oleh Salisbury dan kawan-kawan tahun
1978, sebagai bahan pengencer air mani sapi. Dalam peneli-
tiannya dinyatakan bahwa bahan pengencer tris kuning telur
yang digunakan untuk menyimpan air mani pada suhu 5° C, dan
memberikan daya hidup yang sama atau lebih baik daripada
pengencer kuning telur sitrat dan CUE ( Cornell University
Extender ). Bahan pengencer tris kuning telurbini juga
berhasil digunakan untuk menyimpan air mani kerbau dan babi

( Igboeli, 1970 ) dengan hasil yang memuaskan.
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Pada tahun 1976, Fougner seperti yang dikutip oleh
Foote ( 1980-), telah berhasil membuat mani beku kambing
dengan menggunakan bahan pengencer tris kuning telur seba -
gai pengencernya yang komposisinya sama dengan yang diguna-
kan untuk air mani sapi. Kemudian pada tahun 1983 di Fuku-
shima National Livestok Breeding Station ( FNLBS ) di Je =
pang, dikembangkan penggunaan bahan pengencer tersebut un -
~tuk air mani sapi yang akan dibuat menjadi mani beku.
ngak bulan Juli 1986, bahan pengencer ;ni telah diperguna-
kan di Balai Inseminasi Buatan Singosari, setelah adanya
kerja sama dengan pemerintah Jepang ( Hedah, 1987, komuni -
kasi pribadi ).

Adapun komposisi bahan pengencer tris kuning telur
yang digunakan oleh beberapa peneliti dapat dilihat pada
fabel 1 di bawah ini,

Tabel 1. Komposisi bahan pengencer tris kuning telur untuk
mani beku sapi yang digunakan oleh Foote, Fuku -
shima National Livestok Breeding Station (FNLBS)
dan Balai Inseminasi Buatan (BIB) Singosari.

Komposisi bahan Foote FNLBS . BIB
Tris aminomethane (g) 24,2 15,67 . 13,63
Citric acid (g) 13,4 8,76 7,62
Lactosa (g) - 14,12 15
Fructosa/Glucosa (g) 10 - 575
Raffinosa (g) - 25,41 27
Polymyxin B (units/ml) 500 - -
Kuning telur (ml) 200 200 200
Penicillin (IU ) 1 juta 600 000 1 juta
Streptomycin (ug ) 1 Juta 600 000 1.juta
Aquadest steril ad (ml) | 1000 10Q0 1000
Gliserol (ml) 70 65 70

Sumber : Foote (1980), Anonimus (1983 ; 1986).
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Mani Beku ( Frozen Semen )

Orang yang pertama mengadakan percobaan tentang
pembekuan air mani adalah Devenport (1897), yang mengemu ;
kakan bahwa sel mani manusia tetap hidup pada pendinginan
41" Penemuan ini hanya sedikit mendapat perhatian da-
ri para peneliti terhadap pembekuan sebagai suatu kemung -
kinan untuk pengawetan., Kemudian penemuan ini dilanjutkan
oleh beberapa peneliti dari berbagai negara, seperti :

F., Jahnel tahun 1938, Shettles tahun 1940, Shaffner tahun
1941, Hoagland dan Pincus tahun 1942, Parkes tahun 1945
( Hardjopranjoto, 1976° 2

Pada tahun 1950, Polge, Smith dan Parkes membﬁka ja-
lan dalam penelitian tentang pengawetan air mani dengan
menambahkan gliserol pada media pengencer untuk mencegah
terjadinya kristal es di dalam sel mani.b Menurut ketiga
peneliti ini, bahwa gliserol lebih baik daripada alkohol -
alkohol lain dalam melindungi sel mani terhadap suhu yang
rendép bahkan pada suhu di bawah titik beku. Dengan dite -
mukannya gliserol maka penyimpanan dan pengawetan air mani
dalam bentuk mani beku telah menggantikan sebagian Dbesar
penggunaan mani cair dalam program inseminasi buatan di
beberapa negara ( Hardjopranjoto, 1976b; Toelihere, 1981° 1

Di Indonesia sendiri sejak 1969 telah menggunakan
mani beku import untuk program inseminasi buatan pada ter-
nak sapi. Pada tahun 1976, atas bantuén Pemerintah New =~
Zealand, telah dibangun Laboratorium Pusat Inseminasi Bu =-

atan di Bandung sebagai tempat pembuatan mani beku.
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Mani beku ( frozen semen ) mempunyai pengertian yaitu
air mani yang disimpan pada suhu di bawah titik beku ( -79°
C sampai -196° C ). Jika suatu larutan dibekukan maka pela-
rutnya yaitu air akan membeku dan menjadi kristal es. Demi-
kian juga air mani yang telah diencerkan, bila dibekukan
akan terbentuk k;}stal es, sehingga sel mani akan mati.
Menurut Smith, kematian ini terjadi terutama pada suhu kri -
tis yaitu antara -1,5° C sampai -30° C. Air mani akan mem -
beku pada suhu —0,530 C atau lebih rendah sedikit, tetapi
kristal-kristal es belum terbentuk secara sempurna, dan akan
terbentuk sempurna bila suhu diturunkan sampai kira-kira
-1,7° € ( Hardjopranjoto, 1976° ).

Dengan adanya penambahan gliserol pada air mani dan
bahan pengencer akan menurunkan titik beku cairan. Penam -
bahan ini juga mempunyai fungsi mencegah fefjadinya kristal-
kristal es dan menurunkan konsentrasi elektrolit intrasellu-
ler sel mani ( Toelihere, 1981°; salisbury dkk, 1978 ). .

Berhasilnya proses pembekuan air mani pada suhu
-79° C sampai -196° C, dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor itu adalah banyaknya gliserol yang dipakai
dalam bahan pengencer karena apabila terlalu tinggi kadar -
nya akan bersifat racun terhadap kehidupan sel mani di da -
lam bahan péngencer, cara penambahan gliserol pada air mani
di dalam bahan pengencer, waktu equilibrasi yaitu waktu
yang dibutuhkan sel ﬁani untuk mengadakan keseimbangan
dengan bahan pengencer yang mengandung gliserol selama
jangka waktu tertentu pada suhu di atas titik beku sebelum

proses pembekuan dan cara pengenceran air mani untuk
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pembekuan serta kecepatan proses pendinginan air mani da -
lam bahan pengencer yang sesuai untuk jarak suhu yang kri-
tis, baik pada waktu penurunan suhu maupun pada suhu pe -

nyimpanan ( Hardjopranjoto, 1976b). Hardjopranjoto (1976b)

dan Toelihere (1981b%

menyatakan bahwa yang terpenting bu-
kan lamanya waktu equi;;bfasi, tetapi air mani harus bera-
da dalam bahén pengencer tanpa gliserol yang bersuhu 5°/¢C

sekurang-kurangnya 4 jam sebelum pembekuan, untuk memberi

kesempatan kerja antibiotik terhadap mikroorganisme yang

mungkin ada di dalam air mani.

Suatu tehnologi baru haruslah dipahami benar-benar
:mengenai untung ruginya sebelum diterapkan secara luas.
Mani beku yang dipergunakan untuk inseminasi buatan mempu-
nyai keuntungan maupun kerugian. FKeuntungan mani beku da-
lam pengguné;nnya antara lain : Memungkinkan air mani da-
pat disimpan lama tanpa mengurangi daya membuahi; memung -
kinkan perkawinan yang selektif ; dapat mencegah penyakjt_
kelamin menular ; penggunaan yang efisien sepanjang tahun
dari air mani pejantan unggul maupun pejantan unggul yang
terluka kakinya atau lumpuh ; pengiriman mani beku antar
negara dapat dilaksanakan ; tidak ada mani beku yang ter-
buang walaupun sudah lama disimpan. Sedangkan kelemahan -
nya antara lain : Pemakaian mani beku dari pejantan yang
tidak unggul atau mempunyai sifat genetis yang kurang baik
akan merusak peternakan ; peralatan untuk pembuatan dan
penyimpanan mani beku biasanya mahal ; pada proses pembe -

kuan sebagian dari sel mani akan mengalami kematian
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.( 20 sampai 80 % dengan rata-rata 40 % ); jika kesehatan
pejantan tidak dipertahankan maka mani beku mempunyai po-
tensi tinggi untuk meny ebar-luaskan penyakit kelamin menu-
lar. Ada beberapa jenis pejantan yang air maninya tidak
tahan untuk dibekukan ( 10 sampai 20 % ) dan ini memerlu -
kan teknologi yang lebih baik lagi untuk pengawetannya
( Hardjopranjoto, 1976b o

Menurut beberapa peneliti seperti yang dikutip oleh
Terrill ( 1968 ), menyatakan bahwa air mani kambing dapat
disimpan dalam bentuk mani beku dengan hasil yang lebih
baik daripada air mani domba. Sedangkan fertilitas ( ke -
suburan ) pada umumnya menjadi lebih rendah dibanding

dengan air mani segar yaitu bervariasi antara 10 % sampai

80 %.
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BAB III

MAT3SRI DAN METODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Unit Pelaksana
Tehnis Ternak ( UPT-Ternak ) dan menggunakan fasilitas
prosesing dan pembekuan di Laboratorium Balai Inseminasi
Buatan ( BIB ) Singosari, Kedua lokasi tersebut terle -
tak di desa Toyomarto, kecamatan Singosari, Kabupaten
Mlalang, Tempat tersebut mempunyai ketinggian kurang le-
bih 800 meter di atas permukaan laut, suhu udara berki -
sar antara 18°C sampai 22°¢ pada siang hari dan 14°C
sampai 19°% pada malam hari dan kelembabannya antara
55 % sampai 90 %, Jarak antara lokasi UPT-Ternak dengan
lokasi BIB kurang lebih 500 meter,

Adapun penelitian ini meliputi tahap penelitian
pendahuluan selama 2 minggu, dilgnjutkan dengan peneli -
tian yans; sebenarnya mulai tanggal 19 Januari sampai 21

Pebruari 1987,

Materi Penelitian

Hewan penelitian dan pemeliharaannya

Dalem penelitian ini digunakan sampel air mani
yang berasal dari seekor kambing jantah pemacek yang di-
gunakan sebagal pejgntan di UPT-Ternak Singosari, Ada -

pun kambing jantan penelitian ini berumur kuranz lebih

15
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2,5 tahun dan mempunyai berat badan sekitar 60 kg, yang
secara klinis dinyatakan sehat dan mempunyai libido yang
baik,

Kambing pejantan tersebut dipelihara terpisah da-
leam kandang semi permanen yang berlantai papan dengan
ketinggian kurang lebih 1 meter dari permukaan tanah,
Pemberian makanan dilakukan pada pagi hari pukul 09,00
wib dan siang hari pukul 12,00 wib, Makanan kambing be-
rupa rumput gajah, kaliandra, gamal dan rumput lapangan
gsecara bergaﬂ@ian dalam jumleh ad libitum, Kadang-kadang
diberi makanan tambahan berupa konsentrat satu minggu
sekali, Air minum berasal dari air sumber yang dicampur

dengan gula tetes, diberikan ad libitum,
Peralatan dan bahan penelitian

Peralatan yang digunaken dalam penelitian ini
terdiri dari : vagina buatan, tabung berskala, seperang-
kat alat hemacytometer, tabung reaksi, gelas ukur, beker
glas, erlenmayer, bunsen spiritus, pipet berskala, glas
obyek dan gelas penutup, penangas air (water bath),
thermometer, mikroskop, alat penghitung, mini straw, me-
sin pendingin (cool top), tabung tempat menyimpan straw
(container).;

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam pene -
litian ini terdiri dari :kair mani kambing; serbuk tris
aminomethane, citric acid, f'ructosa, lactosa, raffinosa,
penicillin, streptomycin; kuning telur, larutan gliserol,

dan aquadest steril sebagai bahan utamanya., Sedangkan
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bahan-bahan penunjang meliputi : air hangeat, Eosin Ni -
grosin, NaCl 3 % yang mengandung Bosin, NaCl 1 %, Nitro-
gen cair, alkohol dan tragacanth, ‘

Semua peralatan, bahan dan fasilitas laboratorium
lainnya yang dipakai dalam penelitien ini adalah milik
Balai Ingeminasgsi Buatan Singosari dan Laboratorium Inse-

minasi Buatan Fakultas Kedokteran Hewan Unair Surabgya.

Metoda Penelitian
Pembuatan bahan pengencer

Bahan pengencer yang digunakan‘untuk pembuétan
air mani beku dalam penelitian ini adélah bahan pengen -
cer Tris Kuning Telur atau Tris Egg Yolk Extender, Ba -
han pengencer ini terdiri dari 2 bagian yaitu bagian A

dan bagian B, Bahan pengencer A dalam 1000 ml terdiri

dari :

- Tris (Hydroxymethyl) aminomethane 13,63 ¢
- Citric acid T,62 &
- Lactosa (Lactosa Monohydrate) 15 g
- Fructosa 3,00 %
- Raffinosa 27 ’ gﬁ
- Kuning teiur 200 ml
- Penicillin : 1 juta I0
- Streptomycin 1 juta ug
- Aquadest steril ad 1000 ml

Cara membuat bahan pengencer A adalah sebagai be-

rikut: Tris aminomethane, Citric acid, Lactosa, Fructosa,
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Raffinosa ; dimasukkan dalam erlenmayer 1000 ml, kemudi-
an ditambah 755 ml aquadest steril dan diaduk sampai. ho-
mogen., Selanjutnya dipanasken dalam penangas air sampail
mendidih, kemudian didinginkan sampai 37°C. Setelah itu
ditambah dengan Peniéillin, Streptomycin daﬁ kuning te-
lur ; diaduk sampai}homogen, selanjutnya disimpan pada
suhu 3°C sampai 500 dalam lemari es, Pembuatan bahan
pengencer dilakukan 3 hari sebelum digunakan, dan sete -
lah didiamkan digmbil cairan supernatannya, sedangkan
endapannya dibuang.

Dalam penelitian ini dibutuhkan bahan pengencer A
den B masing-masing sebanyak 10 ml, Beshan pengencer B
adalah bahan pengencer A yang telah ditambah dengan gli-
serol, Untuk pembuatannya‘adalah sebagai berikut : 10
ml bahan pengencer A dibagi menjadi 4 bagién yang masing-
masing ditambahkan gliserol dengan konsentrasi
6 %, 10 %, 14 %, 20 %. Karena dalam penelitian ini 4i -
perlukan konsentrasi gliserol sebesar 3 %, 5 %, 7 % dan
10 %, maka dilakukan penambahan bahan pengencer A ke da-
lam bahan pengencer B yang sama banyak, sehingga konsen-
trasi gliserol di dalam bahan pengencer B menjadi sepa -
rohnya, Penambahan ini dilakukan di dalam prosesing air
mani pada waktu equilibrasi di dalam meéin pendingin

(cool top) yang suhunya o
Penampungan air mani

Penampungan air mani dilakukan pada pagi hari an-

tara pukul 07,00 - 10,00 wib, Pengambilan dilakukan
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satu minggu 2 kali yaitu hari Senin dan Kamis di UPT-Ter-
nak Si;éosari. Semua prosedur koleksi den evaluasi air
mani dilakuxan secara legeartis, Sebelum pengambilan air
cmani lebih dulu dilakukan pengguntingan bulu disekitar
praeputium:serta pencucian praeputium menggunakan sabun
dan air haﬁgat untuk membilasnya. Setiap pengambilan air
mani dilskukan juga usaha merangsang libidonya untuk mem-
peroleh kuantitas air mani yang lebih baik dengan jalan
membiarkan pejantan menaiki betina tetapi dicezah untuk
tidak terjadi ejakulasi lebih dulu, Rangsangan tersebut
dilakukan gebanyak 2 sampai 3 kali menaiki baru kemudian
penisnya yang terjulur karena ereksi diarahkan ke Vagina
buatan untuk ditampung air maninya, Sebelum ditampung,
dipersiapkan unit vagina buatan yang lengkap dengzan suhu
ruang vagina buatan kurang lebih 45°C den bagian dalam
vagina buatan diolesi denzan tragacanthvsebagai pelicin
sejauh kurang lebih 5 cm dari ujung depan vagina buatan,
Sedangkan di ujung vagina buatan yang lain dipasang co -
rong karet dan tabung berskala yang‘dilindungi terhadap
ginar matahari langsung.. Selanjutnya air mani yang ter -
kumpul dibawa ke Laboratorium Balai Inseminasi Buatan un-

tuk diperiksa dan diproses.
Pemeriksaan air mani

Untuk menentukan apakah air mani yang telah diper-

oleh dengan vagina buatan mempunyai kualitas yang baik,
‘maka dilakukan pemeriksaan secara makroskopis dan mikro -

skopis, Pemeriksaan makroskopis meliputi : volume, bau,
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warna, kekentalan dan derajat keasaman (pH). Sedangkan
pémeriksaan mikroskopis meliputi : gerak massa, gerek in--
dividu, kopsentrasi, persentase hidﬁglhﬁersentase abnor -
mal dan uji biologis yaitu mengukur daya tahan sel mani
terhadap larutan NaCl 1 %, Untuk pemeriksaan persentase
hidup dan abnormalitas sel mani dizunakan preparat ulas
dengan pewarnaan FEosin Nigrosin, Hasil pemeriksaan di
atas menentukan apakah air mani ini dapat diencerkan dan

diproses lebih lanjut menjadi mani beku atau diafkir.

Tahap-tahap pembekuan air meni

Tahap pengenceran air mani

Dalam penelitian ini pengenceran atau perbandingan
air mani dengan bahan pengencer adalah 1 : 10 dan air ma-
ni yanz diperlukan sebanyak 0,2 ml untuk setiap konsentra-
si gliserol, sehingga volume akhirnya adalah é ml, Cara
pengenceran air mani untuk diproses : air mani yang télah
didapat dimasukkan ke dalam 4 buah tabung resksi yang
berisi 0,2 ml bahan pengencer A masing-masing sebanysak
0,2 ml, Tiap tabung ditaruh di dalam beker glas berisi
air yanz suhunya 3700. Béhan pengencer A dan B yang di -
perlukan masing-masing adalah 0,9 ml untuk setiap konsen-
trasi gliserol, Bahan pengencer B yang telah disiapkan
disimpan dalam mesin pendingin yang suhunya 5°¢. Sisa
bahan pengencer A bersama-sama dengan.beker glas dimasuk-
kan ke dalgm mesin pendingin, dan penambahannya dilakukan

bila suhu air dalam beker glas turun sampai 12°C,
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Sedangkan penambghan bahan pengencer B dilakukan bila
suhu air dalam beker glas menunjukkan 59C den dilakukan
secara bertahap yaitu setiap 10 menit ditambah % bagian
bahan pengencer B, dan setiap selesai penambahan selalu
dikocok dengan hati-hati, Setelah penambahan bahan peng-
- encer B selesai, beker glas dikeluarkan dari mesin pen -
dingin. Bahan yang telah siap untuk diproses henjadi‘ma-
ni beku tadi, digimpan di dalgm mesin pendingin selama
2 sampai 3 jam sebelum dimasukkan ke dalam straw, Hal
ini bertujuan untuk memberi kesempatan sel mani mengada -

kan adaptasi dengan gliserol,
Tahap pemeriksaan air mani sebelum dibekukan

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan apakah
air mani yang telah diencerian dengah sempurna tersebut
dapat diproses lebih lanjut, Pemeriksaan ini meliputi

gerak yang progresive dan persentasehidup sel mani,

Tahap pengisian dan pembekuan straw

Pengisian straw dilakukan setelah sel mani menga -
lami equilibrasi dengan gliserol, Dalam penelitian ini
mempergunakan mini straw yanz mempunyai volume 0,25 ml,
dan straw yang digunakan ﬁntuk setiap konsentrasi glise -

_rol adalah 3 buah, Sebelum digunakan, straw dimasukkan
ke dalan mesin pendinzin agar suhu dari straw sama
denzan suhu larutan mani, Setelah diisi, straw ditutup

dengan mesin pengisi dan penutup straw secara otomatis,
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Sebelum proses pembekuan dilakukan, straw diatur
di atas rak selama beberapa saat, baru kemudian dibekukan
di atas permukaan Nitrogen cair yang suhunya -140° € sela -
ma 9 menit. Setelah itu straw dimasukkan ke dalam Nitrogen

cair yang suhunya -196° ¢ untuk disimpan.‘

Tahap pemeriksaan setelah dibekukan

Pemeriksaan ini dilakukan 2 hari setelah penyimpanan
dalam Nitrogen cair. Pemerikéaan ini mempunyai tujuan un-
tuk menentukan terapa persentase sel mani yang hidup sete -
lah mengalami pembekuan selama 2 hari. Pemeriksaan ini me-
liputi gerak yang progresive, persentase sel mani yang hi-
dup dan yang abnormal. Untuk pemeriksaan ini dilakukan |
thawing dengan air yang suhunya 37° ¢ selama 15 sampai 30

detik, kemudian diperiksa di bawah mikroSkop.
Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini sebagai obyek pénelitian adalah
mani beku kambing di dalam bahan pengencer tris kﬁning te -
lur dengan berbagai konsentrasi glisérol. Banyaknya contoh
mani beku untuk masing§masing konsentrasi gliserol adalah
30 straw. Pemeriksaan mani beku yang akan diteliti, dila -
kukan secara acak tanpa memperhatikan faktor;faktor lain
yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas mani beku, sehing-
ga rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
acak sederhana., Semua faktor dalam penelitian ini diasum -
sikan homogen untuk setiap kali ulangan. ’Homogenitas ter -

sebut dapat dicapai melalui penggunaan air mani dari hewan
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yang sama dan pembuatan bahan pengencer dengan formula dan
bahan yang berasal dari tempat yang sama,

Parameter pada penelitian ini adalah besarnya persen-
‘tase sel mani yang hidup setelah pembekuan. Sedangkan va -
riabel pada penelitian ini meliputi variabel bebas dan vari-
abel terikat. Gliserol yang digunakan dengan berbagai kon-
sentrasi ini merupakan variabel bebas, sedangkan sel mani
yang hidup merupakan variabel terikatnya. Data yang diper -
oleh disajikan dalam bentuk tabel dan untuk kepentingan uji
statistik data ditransformasikan ke dalam bilangan desimal.
Analisis statistik yang dipakai adalahmetoda analisis va -
rian (uji F5. Kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur metoda Tukey dengan tingkat kepercayaan 1 % dan 5 %

untuk membedakan setiap perlakuan.
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BAB TV

HASIT DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu air
mani dipériksa kualitas dan kuantitasnya sééara makroskopis
dan mikroskopis untuk meyakinkan bahwa air man i yang dite -
liti dalam keadaan'normal. Air mani diambil dari seekor
kambing pejantan pemacek'yang telahldiketahui mempunyai 1i-
bido yang tinggi daﬁ secara klinis dinyatakan sehat.

Hasil pemeriksaan makroskopis dari 10 kali penam -
pungan (pancaran) memberi gambaran sebagai berikut : rata -
rata volume air mani adalah 0,97 + 0,16 ml dengan volume
tertinggi 1,3 ml dan terendah 0,8 ml. Derajat keasaman
(pH) berkisar antara 6,0 sampai 6,5 dengan rata-rata 6,35 +
0,24 ; berwarna normal (putih keabu-abuan) dengan konsis -
tensi kental dan bau merangsang yang sangat khas untuk air
mani kambing khasil pemeriksaan makroskopis dapat dilihat
pada lampiran V). Sedangkan hasil pemeriksaan mikroskopis
adalah sebagai berikut : konsentrasi air mani rata-rata
2637 + 354,81 juta sel ﬁéni per mililiter; sel mani yang
hidup rata-rata 81;8 + 6,19 %; sel mani yang abnormal rata-
rata 14,2 + 3,29 %; dan angka resistensi air mani rata-rata
4050 + 724,57. Pada tabel 2 berikut ini dépat dibaca hasil
pemeriksaan mikroskopis dari 10 kali pancaran air mani kam-

bing yang akan dibekukan.

24
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan mikroskopis 10 kali pancaran
air mani kambing sebelum dibekukan.

Pancaran | Konsentrasi | S M H| S M A R Gerak | Gerak
: (juta/ml) (%) (%) massa | individu
I 2960 74 12 3500 | +++ P
1T 2240 19 8 3500 | +++ P
113 2170 85 17 5500 ++4 1)
v 2410 106 14 3500 | +++ D
v 2380 86 15 5000 ++4 o)
VI 3010 86 19 3500 ++4 o)
VII 2950 2 7 11 4000 | +++ P
VIII 2650 89 13 | 4500 | ere v
IX - 2450 87 .46 3500 ++4 D
X 3150 85 17 4000 ++4 D
Jumlah 26370 818 142 140500
X 2637 81,8 | 14,2 | 4050
Sg 354,81 6,19 3,29 [724,57

Keterangan : SMH : Sel Mani Hidup
SMA : Sel Mani Abnormal

R : Resistensi ( daya tahan sel mani terha-
dap larutan NaCl 1 % )

P : Progresive ( gerakan sel mani maju lu -
rus ke depan %

-+++ : air mani membentuk gelombang besar dan
banyak di bawah pandangan mikroskop

Menurut Hulet dan Shelton ( 1980 ), air mani kambing
yang normal yang dapat digunakan untuk maksud inseminasi
buatan mempunyai volume antara O,1 saﬁpai 1,5,mililiter de=-
ngan konsentrasi 2000 sampai 6000 juta sel\ﬁani per milili-
‘ter, dan geraknya antara 60 sampai 80 % progresive. Dari
hasil pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis air mani kam-
bing yang akan dibekukan, dapat diambilvkesimpulan bahwa
kualites air mani tersebut termasuk dalam katagori normal.

Sebelum dibekukan, air mani yang telah diencerkan
diperiksa ferhadap persentase sel mani yang hidup dan haeil-

nya dapat dilihat pada tabel 3. Femeriksaan ini dilakukan

setelah air mani mengalami eguilibrasi dengan bahan
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pengencer yang mengandung gliserol selama kurang lebih 2

jam pada suhu 57 0.

Tabel 3. Persentase sel mani hidup deri air mani kambing
di dalam bahan pengencer tris kuning telur dengan
berbagai konsentrasi gliserol sebelum dibekukan,

Pancaran §onsentrasi Gliserol
A (3 %) B (5 %) £ oUE X D (10 %)
: 44 By 51 49
i1 40 69 54' 37
11l 65 60 i &5
IV il 55 50 46
v 63 62 61 69
VI 64 69 68 61
VIl 6% 5 67 61
V111 68 67 64 57
IX 66 68 64 58
Jumlah 575,00 644,00 598, 00 545,00
X 57,50 64,40 59,80 54,50
SE 10,26 6,74 7,05 8,99

Dari tabel 3 dapat dibaca, bahwa sel mahi yang hidup
di dalam bahan pengencer tris kuning telur dengan gliserol
3 % sebelum dibekukan adalah berkisar antara 40 sampai 68 %
dengan rata+rata 57,5 + 10,26 % ; di dalam pengencer fris
kuning telur dengan gliserol 5 % berkisar antara 55 sampai
77 % dengaﬁ rata-rata 64;4 + 6,74 % ; di dalam pengencer
tris kuning telur dengan gliserol 7 % berkisar antara 50
sampai 68 % dengan rata-rata 59,8 + 7,05 % ; di dalam peng-
encer tris kuning telur dengan gliserol 10 % berkisar anta-
ra 37 sampai 69 % dengan rata-rata 54,5 + 8,99 %.

Memperhatikan tabel 2 dan 3, ternyata proses pengen;
ceran dan waktu eguilibrasi sudah. dapat menurunkan persen -
tase sel mani. hidup dari kambing yaitu 17,4 sampai 27,3 %.

Namun setelah diadakan uji statistik dengan menggunakan

SKRIPSI Pengaruh berbagai konsentrasi ... R Prajoga




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 27

analisis vérian, didapatkan bahwa dari masing~masing bahan
pergencer dengan konsentrasi gliserol yang berbeda tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata ( P» 0,05 ) ( uji statis -
tik lihat lampiran I ).

Pemeriksaan yang telah dilakukan pada air mani de -
ngan pemberian berbagai konsentrasi gliserol di dalam bahan
pengencer tris kuning telur terhadap daya hidup sel mani

kambing setelah dibekukan selama 2 hari, hasilnya dapat di-

lihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Persentase sel mani hidup dari air mani kambing
di dalam bahan pengencer tris kuning telur dengan
berbagai konsentrasi gliserol setelah dibekukan
selama 2 hari.

Besnavan Konsentraa; Gliserg;L

A% [T T C(l2 D (10 %3
I 31,0 43,3 40,3 34,0
B 42,6 46,0 46,0 2050
III 44,6 47,3 47,0 40,6
Iv , 42,0 42,6 29,9 39,6
'} 4T 6 51,0 48,3 44,0
VI 45,3 51,35 48,3 49,
yil 42,3 45,6 45,6 36,3
Nill 5145 59,56 536 45,0
IX 48,3 51,0 53,5 49,3
X 44,0 47,6 45,6 42,0
Jumlah 445,00 478,30 467,30 413,10
X 44,50 47,8% 46,73 41,31
Sk 7937 3,52 4,66 5,68

Dari tabel 4 davat dibaca bahwa rata-rata sel mani

yang hidup di dalam bahan pengencer tris kuning telur

ngan penambahan gliserol 3 %, 5 %, 7 % dan 10 % masing-

masing adalah sebagai berikut

3,52 % ;46,73 + 4,66 % ;
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Memperhatikan tabel 2, 3 dan 4; ternyata‘proses peng-
enceran, equilibrasi, pembekuan dan pencairan kembali (tha -
wing) dapat menurunkan rata-rata persentase sel mani hidup
dari kambing yaitu 33,97 sampai 40,49 %. A

Dari analisis statistik dengan menggunakan analiéis
varian dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur ( BNJ )
menurut metoda Tukey ( Steel dan Torrie, 1980 ), didapatkan
adanya perbedaan yang nyata untuk tingkat kepercayaan 5 %

( Pg&0,0S ) antara perlakuan B dan C (pemberian gliserol 5 %
dan 7 %) dengan perlakuan D (pemberian gliserol 10 %). Ter-
nyata pengencer tris kuning telur dengan gliserol 5 ¥ dan 7%
memberikan perlindungan yang lebih baik pada waktu proses
pengenceran sampai dengan pencairan kembali terhadap sel ma-
ni kambing daripada bahan pengencer tris kuning telur dengan
gliserol 10 %. Sedangkan antara perlakuan-perlakuan yang
lain (perlakuan A dengan B, A dengan C, A dengan D, B dengan
C) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata ( P;;0,0S 3£ niy
statistik lihat lampiran II ),

Walaupun konsentrasi gliserol 5 % memberikan hasil
yang terbaik (47,83 %), namun hasil pénelitian ini juga me -
nyimpulkan bahwa konsentrasi gliserol 3 %, 7 % dan 10 % di
dalam bahan pengencer tris kuning telur juga memberikan daya
hidup sel mani yang cukup baik, yaitu memberikan persentase
sel mani yang hidup lebih dari 40 %. Sebagai pembanding,
bahwa batas minimum persentase sel mani yang hidup pada
a;r mani beku pada ternak sapi untuk inseminasi buatan

adalah 40 % ( Hedah, 1985 ). Sedangkan menurut Marsumiyanto
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(1986), bahwa batas minimum motilitas atau jumlah sel mani
~kambing yang hidup untuk maksud inseminasi buatan adalzh
- 30 % dan mengandung tidak lebih dari 5 % sel mani yang ab -
normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembuatan mani beku
dalam peneiitian ini masih cukup baik untuk digunakan dalam
inseminasi buatan pada kambing.
Tabel 5. Rata-rata persentase sel mani yang hidup dari
kambing di dalam bahan pengencer tris kuning te -

lur dengan berbagai konsentrasi gliserol setelah
dibekukan selama 2 hari.

Konsentrasi Gliserol Sel Mani Hidup ( % )
A- (3 %) 44,50 + 3,97
B(5 %) 47,83 + 3,52
ot %) 46,73 + 4,66
D (10 % ) 41,31 + 5,68°

Dari tabel di atas dapat disusun urut-urutan bahan
pengencer tris kuning telur yang sesuai dan memberikan per-
lindungan paling baik terhadap pembekuan sel mani kambing
adalah yang mengandung gliserol 5 %, 7 %, 3 % dan 10 %.
Bahan pengencer tris kun%ng telur dengan gliserol 5 %
memberikan daya hidup yang terbaik (47,83 %) di antara bahan
pengencer dengan konsentrasi gliserol yang lain, Hal ini
disebabkan karena pemberian gliserol dengan konsentrasi
rendah ( 3 % ) masih belum cukup melindungi dan mencegah
pembentukan kristal es dalam tubuh sél mani secara sempurna
pada waktu proses penurunan suhu dan pembekuan. Sedangkan

" pemberian gliserol dengan konsentrasi tinggi (10 %) bersi -

fat racun terhadap kehidupan sel mani di dalam bahan
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pengencer ( Hardjopranjoto, 1976b ). Pendapat yang sema
dikemukakan oleh Toelihere dan Taurin ( 1979 ), yang me -
nyatakan bahwa konsentrasi glisérol yang terlalu tinggi
berpengaruh negatif terhadap kerja antibiotika, sehingga
waktu equilibrasi untuk larutan yang mengandung antibiotika
dan kadar gliserol yang tinggi dianjurkan tidak terlalu
lama., :

Menuru? beberapa peﬁeliti, air mani kambing telah
berhasil dibuat mani beku dengan susu skim yang‘telah dipa-
naskan ( 95° C selama 10 menit ) sebagai bahan pengenéernya
dengan konsentrasi gliserol 6 sampai 9 %, déngan waktu
equilibrasi 1,5 sampai 2 jam ( Foote, f980 ). Menurut
Smith ( 1980 ), konsentrasi gliserol yang digunakan untuk
air mani-kambing di dalam bahan pengencer susu skim adalah
6 sampai 7 % dengan waktu equilibrasi 4 sampai 5 jam pada
suhu 4° C. Sedangkan menurut Ritar dan Salamon ( 1982 dan
1983 ) seperti yang dikutip Mooré ( 1985 ), bahwa air mani
kambing telah berhasil disimpan dalam bentuk mani beku tan-
pa dilakukan pencucian terhadap air‘maninya. Sedangkan ba-
han penéencer yang digunakan adalah tris‘/ glukosa /;citrat_
kuning telur, tetapi konsentrasi akhir kuning telur terha -
dap larutan pengencernya fidak_bdieh meleﬁihi_1,5 %. .

Persentase sel mani kambiné yang hidup di dalam ba-
han pengencer tris kuning'telﬁr setelah dibekukan selama 2
hari dalam penelitian ini 1ebih’rendah bila dibandingkan
dengan persentase sel mani sapi yang hidup dengan bahan

pengencer yang sama yang dibuat di Balai Inseminasi Buatan
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Singosari. Hal ini diduga disebabkan karena daya tahan sel
mani kambing terhadap pembekuan, lebih réndah daripada sel
mani sapi. Kemungkihan yang lainnya adalah bahan pengencer
tris kuning telur ini belum sesuai untuk air mari kambing
bila dibandihgkan dengan air mani sapi, dan adanya enzim
yang ada di dalam air mani kambing yang dapat bereaksi ne -
gatif dengan kuning telur yang ada dalam bahan pengencer.
Enzim tersebut adalah enzim phospholipase A yang berasal
dari kelenjar bulbourethralis kambing. Menurut Roy ( 1957 )
seperti yang dikutip oleh Moore ( 1985 ) dan Marsumiyanto

( 1986 ), enzim tersebut merupakan katalisator reaksi hi -
drolisa lecithin di dalam kuning teluf yang menghasilkan
asam lemak dan lysolecithin yang bersifat racun terhadap
‘sel mani dan menyebabkan penggumpalan pada bahan pengencer-
nya.

Sebagai langkah pencegahan untuk'mengurangi reaksi
énzim phospholipase A terhadap lecithin, Nishikawa ( 1962 )
dan Corteel ( 1977 ) seperti yang dikutip oleh Foote
{ 4980 1), ‘dan Smith (1980 ) menpenjurkan dilskikan pensw -
éian terhadap air mani kambing dengan menggunakan fosfat
‘buffer atau larutan fisiologis yang lain, 2 sampai 3 kali

sebelum diencerkan dan diproses dalam pembuatan mani beku.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh berbagai
konsentrasigliserol dalam pengencer tris kuning telur terha-
dap daya hidup sel mani kambing setelah pembekuan di Labora-
torium Balai Inseminasi Buatan Singosari, Malang.

Setelah memperhatikan hasil-hasii penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Proses pengenceran, equilibrasi, pembekuan dan pencairan

kembali (thawing) terhadap air mani kambiﬁg,‘ternyata da-
pat menyebabkan penurunan persentase sel mani yang hidup.
2. Bahan pengencer tris kuning telur yang mengaﬁdung glise -
rol 5 % memberikan daya hidup sel mani kambing yang pa -
ling baik setelah pembekuan dibanding dengan kandungan

gliserol yang lain,
Saran

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengguna-
an éliserol dengan konsentrasi 5 sampai 7 % untuk air
mani kambing yang telah dicuci dengan larutan buffer se -
belum dienderkan.

2. Karena bahan pengencer tris kuning telur belum memberikan
daya hidup yang memuaskan terhadap sel mani kambing sete-
lah pembekuan bila dibandingkan dengan sel mani sapi, ma-
ka perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai peng -
gunaan bahan pengencer yang lain yang lebih cocok untuk

air mani kambing.
32
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BAB VI

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pembe -
rian gliserol dengan konsentrasi 3 %, 5 %, 7 % dan 10 % di
dalam bahan ﬁengencer tris kuning telur terhadap daya hidup
hsel mani kambing setelah dibekukan selama 2 hari,

Air mani kambing yang zkan dibuat menjadi mani beku
ini mempunyai kualitas dan kuantitas yang cukup baik, de-
ngan data rata-rata sebagai berikut : volume 0,97 ml; dera-
jat keasaman 6,35; konsistensi kental; warna dan bau nor -
mal; gerak massa +++ ;5 gerak jndividu'progresive; konsen =~
trasi 2637 juta sel mani per mililiter; persentase sel ma -
ni hidup 81,8 % ; persentase cel mani abnormal 14,2 % ; dan
angka resis%ensi 4050,

Persentase sel mani kambing yang _hidup dalam bahan
pengencer tris kuning telur dengan konsentrasi gliserol 3 %,
5 %, 7 % dan 10 % sebelum dibekukan, secara berurutan
rata-ratanya adalah sebagai berikut : 57,5 + 10,26 ¥ ;

’

64,4 + 6,74 % ; 59,8 + 7,05 % ; 54,5 + 8,99 X.

Bahan pengencer tris kuning télur yang mengandung
gliserol 3 %, 5 %, 7 % dan 10 %, memberikan daya hidup yang
belum begitu baik terhadap sel mani kambing ( bila diban -
dingkan dengan air mani sapi ) setelah dibekukan selama 2
hari. Secara berurutan hasil rata-ratanya adalah sebagai
berikut : 44,50 + 3,97 % ; 47,83 + 3,52%; 46,73 + 4,66 % ;
41,51 + 5,68 %.

3%
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Analisis statistik dengan menggunakan metoda analisis
varian menuéut Fisher dan dilanjutkan dengan uji BNJ menu -
rut metoda Tukey untuk membedakan setiap perlakuan, dida -
patkan adanya perbedaan yang nyata ( PL0,05 ) antara per-
lakuan pemberian gliserol 5 % dengan 10 ¥ dan pemberian
gliserol 7 % dengan 10 %. Sedangkan untuk perlakuan pembe-
rian gliserol déngan konsentrasi yang lain, masing-masing

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata ( P> 0,05 ).
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Gambar 1. Kambing Peranakan Etawah.

<\ slare mcEPRINT

"

Gambar 2. Sel mani kambing yang hidup (a), yang mati (b)
dan yang abnormal (c% dengan pembesaran 600 X.
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I slae MICEPRINT

Gambar 3.a. Alat dan bahan yang dipergunakan dalam
penelitian.

N salasre MCEPRINT
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Gambar 3.b. Mesin pendingin (cool top) dan tabung tempat
menyimpan straw (container).
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LAMPIRAN I. Uji statistik (Anava) persentase sel mani hidup
dari kambing di dalam pengencer tris kuning
telur dengan konsentrasi gliserol 3 %, 5 %, 7 %
dan 10 % sebelum dibekukan.

rn 2
g @ 2 2 2 2
Weoias® a2 % - gp = ALSSHEREISHTI el
2
2011.47 _ 102195 - 101143,25 = 1051,7522
JKPerlakuan = ZC g = 493,73"+534,54"+507, C1 +476,12° _
i T 10
2011,4°
gt = 101325,17 - 101143,25 = 181,9219
JKgiga = JKn5ta1 = Y¥perlakuan

I

1051,7522 - 181,9219 = £869,8303

dbPerlakuan =t - 1=4-1=273

M®sisa =t(r - 1) =4(10 - 1) = 36

. . == Q . i
I('I‘Perlakuan = Y8perlakuan dbPerlakuan 181,9219 : 3 60,6406
KTsisa = JKgy o ¢ b gy . = 869,8303 : 36 = 24,1619
FHitung = KTpepiakuan ° KTgiea =60,6406 : 24,1619 = 2,509

Daftar Sidik Ragam ( Analisa Varian )

Sumber ' : FTab 1
Keragaman .db JK KT FHitung 0,05 8'01
Perlakuan - 181,9219 60,6406 2,509 2,865 4,38

sisa (acak) %26 869,8303 24,1619

Total 39 1051,7522

Keterangan : db : derajat hebas
JK : Jumlkh Kwadrat
KT : Kwadrat Tengah
t : banyaknya perlakuan
r : banyaknya ulangan
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Tanjutan TAMPIRAN T,
Hipotesis: Hj @ Tidak ada perbedaan antara perlakuana, B, C

dan D terhadap daya hidup sel mani kambing

sebelum dibekukan ( TA = TB = TC = TD ).

Ha : Ada perbedaan antara perlakuan A, B, C dan D

terhadap daya hidup sel mani kambing sebelum

.
i

dibekukan ( TA # TB # TC # TD ).
Keterangan : A : Air mani kambing di dalam pengencer tris
kuning telur yang mengendung gliserol 3 %

B : Air mani kambing di dalam pengencer tris
xuning telur yang mengandung gliserol 5 %

C : Air mani kambing di dalam pengencer tris
kuning telur yang mengandung gliserol 7 %

D : Air mani kambing di dalam pengencer tris
kuning telur yang mengandung gliserol 10 %

Oleh karena F ( 2,509 )<'FTabel 0,05 ¢ 2.865 ],

maka HO diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak ada vperbeda -

Hitung

an yang nyata ( P 2> 0,05 ) diantara ke empat perlakuan terse-

but.
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LAMPIRAN I1. Uji statistik (Anava) perSentase sel mani hi -
dup dari kambing di dalam pengencer tris kuning
telur dengan konsentrasi gliserol 3 %, 5 %, T %
dan 10 % setelah pembekuan.

rn :
Jk:lpotal = Z xz - G2 - 37’ 472+4O' 742+o e o o -+40' 4(?" 1686 q’s?

£33 i | ki

71442,4% - 71109,586 = 332,844

L]

K perlakuan = 280 _ & _ 418, 34437, 4431, 1924399, 48 _
r rt : ' 10
1686, 53°
~=742= =T71194,158 - 71109,586 = 84,572
JKsiga = 9Bmotal = YEperiaicuan
= 332,844 - 84,572 = 248,273
dPperlakuan =t =1 =4-1=3
db31sa =t(r - 1) = 4(10 - 1) = 36
¥periakuan = Y¥perlakuan * "periakuan = 84,572 : 3= 28, 191
KTlsisa = JKgiga ¢ dbgyq, =248,273 : 36= 6,896
FHitung = Klperlakuan ° ¥Tgigq =28,191 : 6,896 = 4,088

Daftar Sidik Ragam ( Analisa Varian )

Sumber F

, db JK KT F Tabel
Keragaman Hitung 0,05 0, 01
Perlakuan 3 84,572 28, 191 4,088 2,865 4,38
Sisa (acak) 36 248,273 6, 896
Total 39 332,844
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Lanjutan LAMFPIRAN TII.

Hipctesis: H0 : Tidak ada perbedaan antara perlakuan A, B, C

dan D terhadap daya hidup sel mani kambing
setelah dibekukan ( TA = TB = TC = TD ).

H, : Sekurang-kurangnya ada satu pasang perlakuan
yang berbeda terhadap daya hidup sel mani
kambing setelah dibekukan.

Oleh karena FHitung‘( 4,088 );»FTabe1 0,05 (.2,865 ),
maka H_ ditolak dan H, diterima. Berarti ada perbedaan yang
nyata ( PL0,05 ) diantara ke empat perlakuan tersebut.
Kemudian perhitungan dilanjutkan dengan uji BNJ untuk menge-

tahui pasangan mana yang berbeda dari ke empat perlakuan

tersebut.
KT..
BN 5 %=Q5 % (t, dbSisa) X Sisa
T
BN 1 ¥ =0Q 1% (¢t, dbSisa) x 4 Bl
r

t adalah banyaknya perlakuan

Sisa
dan @ 1 % = 4,75.

BNJ 5 % = 3,815 x |[8838- - 5 468

' 896
BNy 1% = 4,75 x |32 - 3,045

db - %6 dan t = 4, maka didapatkan harga Q 5 ¥ = 3,815

Perlakuan . X ¥ . T2 XT-c WIS % BIIH
B 4575 .80 1,92 0,63 a3 168 3oas
C & 12 5.0 " 1,99 =
A 41,85 1,88 -
D 39,95 -

Keterangan : ¥ : Rata-rata jumlah prosentase sel mani hidup

x Berarti berbeda nyata untuk tingkat keperca -

yaan 5 % ( P& 0,05 ),
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LAMPIRAN III. Bilangan hasil transformasi dari persentase

sel mani hidup dari kambing ke bilangan arcsin

Vpersentase di dalam pengencer tris kuning te-

lur dengan berbagai konsentrasi gliserol sebe-
lum dibekukan.

ey Konsentrasi Gliserol
3 % 5 % 7 % 10 %
X Y X Y X Yo X y
1 44 41.,56] ST 49,021 5% 45,571 49 4445
11 40 © %9,23] B9 56,11 54 47,291 51 37.41
111 65 . 53,73 60 50,71 66. 54,531 55 41,87
1V 47 43,28] B85 A41.BRL 50 45,004 46 . 45,71
v 63 52.53| 62 51,94| 61 ' 51,35] 69 56,17
VI i cBR IxL_ 69 BRE AT 68 - 58,551 &1 91500
VII g% 5o 5% P G AL BT 54,94 161 G195
VIII 68 85 551 67  SA.94| 64  53;13°) 51 49,08
IX 166 54,33 68 55,55| 64 53,13 | 58 @ 49,60
X 66 47 871 - 60 850,771 53 46,72 52 46,10
Jumlah 49%,73 534,54 507,01 | : 476,12
X 49,37 55445 50,70 . 47,61
S 5,96 4,401 4,13 6,25

Keterangan : X : Dalam satuan persen

Y : Bilangan hasil transformasi arcsin Vipersentase
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LAMPIRAN IV, Bilangan hasil transformasi dari persentése

sel mani hidup dari kambing ke bilangan arcsin
\Vpersentase di dalam pengencer tris kuning te-
lur dengan berbagai konsentrasi gliserol sete-
lah pembekuan.

Tak havaes Konsentrasi Gliserol ‘ :
3 % 5 % , T % 10 %

4 Y X Y X Y X Y
I 37,0 BT AT 45,3 41,951 40,5 9,41 | 34,0 35,61
11 42,6 20, 74] 46,0 42,74] 46,0 42,1 | 33,3 35,74
1171 44,6 41,90| 47,3 43,45] 47,0 43,28 | 40,6 39,41
IV 42,0 40,40] 42,6 40,741} 39,3 38,82 | 39,6 39,00
\ 47,6 4%,62| 51,0 45,57 48,3 44,03 | 44,0 41,55
VI 45,5 42,501 51,3 45,751 48,3 44,03 | 49,0 44,47
¥II | 42,3 40,57] 45,6 42,48 45,6 - 42,48 | 36,3 37,09
¥III | 51,3 45,75| 52,6 46,49 55,6 47,06 | 45,0 42,13
IX 48,3 44,03 51,0 45,571 53,3 46,89 | 49,3 44,60
X 44,0 41,55| 47,6 43,62 | 45,6 42,48 | 42,0 40,40
Jumlah 418,3% 437,53 431,19 399,48
1 41,83 3,751 43,12 39,95
Sg 2,30 2,002 2,68 352

Keterangan : X : Dalam satuan persen
Y : Bilangan hasil transformasi arcsin V%ersentase

T vo—
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LAMPIRAN V., Hasil pemeriksaan makroskopis air mani

kambing.
Pancaran Volume Warna Bau pH Konsiétensi
(ml) ‘
I 1.3 normal khas 6,0 kental
II 0,9 normal khas 6.5 . kental
I1T 0,9 normal khas B,5 ‘kental
Iv 1,0 normal khas 6,5 ' kental
v 1.1 normal khas 6,0 kental
VI 0,9 normal khas 6,0 kental .
VII 0,9 normal khas 6,5 kental
VIII 141  normal khas 6,5 kental
X 0,8 normal khas 6,5 kental
X 0,8 normal khas 6,5 kental
Jumlah 9,70 v 63,50
X 0,97 : 6,35
Sg 0,16 0,24
Keterangan =

normal : putih keabu-abuan :

khas : bau merangeang yang khas untuk air mani kambing

kental : dapat dilihat dengan cara memiringkan tabung
yang berisi air mani kemudian dikembalikan pada

posisi semula

P e
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LAMPIRAN VI,
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